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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat terlepas dari pendidikan, karena
pendidikan mempunyai peranan dan kedudukan yang tinggi baik individu, keluarga, masyarakat,
bangsa dan Negara. Maju mundurnya suatu bangsa yang ditentukan oleh maju mundurnya
pendidikan bangsa itu. Apalagi pendidikan Agama Islam yang mengasuh dan membimbing anak
didiknya memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai
pedoman jalan hidupnya.1
Dengan demikian bahwa pendidikan Agama Islam itu mengandung makna yang sangat
dalam, yakni bukan hanya untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, tapi juga
untuk mendidik anak supaya berperilaku yang mulia, teruji serta bertaqwa kepada Allah SWT.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan
metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.2 Untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan
agama Islam itu dapat ditempuh dengan suatu pengajaran yang berlangsung dalam proses belajar
lancar dan baik apabila antara guru dan siswa mengadakan interaksi yang bersifat edukatif."
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, sebagian besar terletak
pada kegiatan guru dalam proses belajar mengajar dan mendorong murid-muridnya ke arah
1 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992, hlm. 86
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010,
hlm. 10
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tercapainya pendidikan yang diinginkan. Sekalipun demikian usaha guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran akan sia-sia bila tidak didorong oleh anak didiknya, untuk itu murid
harus menumbuhkan dan memelihara minat belajarnya.
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.3
Menurut Dalyono, minat belajar timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga
datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar
artinya untuk memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar
disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin senang dan bahagia. Minat belajar yang besar
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasil
prestasi yang rendah.4
Dengan demikian untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang biasa disebut dengan hasil belajar dibutuhkan
minat belajar yang tinggi, karena dengan minat itu dapat menuju pada hasil pendidikan yang baik dan minat yang
tinggi merupakan hasil pendidikan yang penting. Selain itu minat juga dapat menentukan pandangan hidup
seseorang.
Mengingat pentingnya minat dalam belajar, maka sistem pendidikan terpusat pada minat
yang pada umumnya dimiliki oleh setiap orang, yaitu minat terhadap makanan, perlindungan
terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah), mempertahankan diri terhadap macam-macam bahaya
dan musuh, bekerja sama dalam olah raga. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap anak berminat
terhadap belajar, dan guru sendiri hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar.5
3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, hlm. 180
4 Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2001, hlm. 56
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 32
Minat siswa akan bertambah bila ia dapat melihat dan mengalami bahwa dengan
bantuan yang dipelajari akan dapat mencapai apa yang di inginkan atau apa yang dituju. Dalam
hal ini Kurt Singer dalam bukunya Membina Hasrat Belajar di sekolah mengatakan bahwa minat si
murid akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami bahwa dengan bantuan yang
dipelajari. Ia dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu. Artinya si murid dapat dengan segera menerapkan
apa yang telah dipelajarinya."6 Minat selain membutuhkan konsentrasi pikiran, ia juga akan dapat
melahirkan gairah belajar. Batasan minat menurut psikologi pendidikan ialah reaksi umum dan
organisme dan kesadaran, kegiatan yang bertambah pemutusannya pada tanggapan tertentu pada
sekelompok tanggapan atau isi kesadaran yang lain atau objek-objek di luar kita.7
Berdasarkan beberapa pengertian minat belajar di atas dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah rasa ketertarikan pada suatu pelajaran yang disertai dengan perasaan senang
adanya perhatian dan keaktifan berbuat. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut :







Artinya: ”(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran .” (Qs : Az-
Zumar : 9)
Selanjutnya samidjo juga mengatakan ada tiga syarat supaya minat itu dapat berhasil yaitu
sebagai berikut;
1. Inhibisi
Segala perangsang yang tidak ada hubungannya dengan objek yang diminati harus dibuang
6 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, Bandung: CV. Remaja Karya, 1987, hlm. 92
7 Samidjo dan Srimardiani, Op. Cit, hlm. 61-62
2. Appersepsi
Isi-isi kesadaran yang ada pertaliannya dengan objek yang diminati harus dikemukakan
3. Adaptasi
Semua panca indra yang bersangkutan harus sehat dan baik bekerjanya.8
Dengan demikian dapatlah disadari bahwa dalam kegiatan belajar dapat berjalan dengan
baik dan dengan hasil yang optimal maka seorang murid itu harus menumbuhkan minat belajar,
karena apabila murid telah berminat dalam belajar, secara otomatis proses belajar mengajar akan
berjalan dengan baik dan hasilnya pun akan mencapai taraf yang optimal. Ahmad Tafsir dalam
bukunya Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam mengatakan Bila murid telah berminat dalam
kegiatan belajar mengajar maka hampir dapat dipastikan proses belajar mengajar itu akan berjalan
dengan baik dan hasil belajar akan optimal. Bila minat telah muncul, maka perhatian pasti akan
mengikutunya."9
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lereng merupakam lembaga yang mengajarkan beberapa mata
pelajaran agama Islam pada siswi-siswinya khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan
observasi awal di MI N Lereng terdapat beberapa gejala-gejala yang  berkaitan dengan proses
pembelajaran Akidah Akhlak yaitu sebagai berikut :
a. Sebagian anak perempuan lebih serius dalam memperhatikan penjelasan guru dibandingkan
pada anak laki-laki yang lebih suka ribut di dalam kelas.
b. Pada anak perempuan dalam menyerahkan tugas yang diberikan guru tepat waktu sedangkan
pada anak laki-laki sering tidak tepat waktu.
c. Saat proses belajar mengajar, anak perempuan lebih banyak yang ikut berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran sedangkan pada anak laki-laki yang berjumlah 16 orang hanya 8
orang atau 25% dari 32 orang siswa.
8 Samidjo dan Srimardiani, Op Cit
9 Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992, hlm. 24
d. Rasa keingintahuan siswa terhadap proses pembelajaran Akidah Akhlak antara perempuan
dan laki-laki sangat berbeda, hal ini dapat dilihat sebagian siswa laki-laki tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan baik sedangkan jawaban yang tepat
lebih banyak di jawab oleh anak perempuan.
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan
ini kedalam penulisan ilmiah dengan judul : “Perbandingan Minat Belajar Antara Laki-laki dan
Perempuan dalam Mata Pelajharan Aqidah Akhlak di  Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar “.
B. Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Keseriusan anak perempuan dalam memperhatikan penjelasan guru di bandingkan anak
laki-laki.
b. Ketepatan dalam menyerahkan tugas dari guru dibandingkan anak laki-laki yang sering
terlambat .
c. Anak perempuan lebih berpartisipasi ketika dalam proses pembelajaran di bandingkan
dengan anak laki-laki
d. Perbedaan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran aqidah akhlak antara anak perempuan
dengan anak laki-laki.dimana anak perempuan lebih  cepat memberikan tanggapan
kepada guru dibandingkan anak laki-laki.
e. Minat belajar siswa laki-laki dalam mata pelajaran akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah
Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
f. Minat belajar siswa perempuan dalam mata pelajaran akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah
Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
g. Perbandingan antara minat belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran
akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian masalah di atas, penulis membatasi masalah secara khusus yaitu
terbatas pada perbandingan minat belajar antara laki-laki dan perempuan dalam Mata
Pelajharan Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar.
3. Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah minat belajar siswa laki-laki dalam mata pelajaran akidah akhlak
Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
b. Bagaimanakah Minat belajar siswa perempuan dalam mata pelajaran akidah akhlak
Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
c. Bagaimanakah perbandingan antara minat belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam
mata pelajaran akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
adalah untuk mengetahui:
a. Minat belajar siswa laki-laki dalam mata pelajaran akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah
Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
b. Minat belajar siswa perempuan dalam mata pelajaran akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah
Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
c. Perbandingan antara minat belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran
akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah Lereng Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai informasi bagi penyelenggara pendidikan khususnya Madrasah Ibtidaiyah
Lereng kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
b. Sebagai bahan kajian untuk memperluas ilmu pengetahuan penulis dalam masalah minat
belajar siswa.
c. Memberi informasi kepada penulis berikutnya pada masalah yang berkaitan.
